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ABSTRAK 

Beben Graha Putra, 2021. “Identifikasi Perubahan Garis Pantai Di Kota Padang 

Dari Tahun 2000-2020 Dengan Metode Modified 

Normalized Difference Water Index Serta 

Penggunaan Digital Shoreline Analysis System” 

Skripsi. Padang: Program Studi Geografi, Jurusan 

Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mengetahui pemanfaatan metode MNDWI 

pada citra landsat 7 dan 8 untuk melihat perubahan garis pantai, 2) Mengetahui 

besaran laju perubahan garis pantai dengan pemanfaatan Digital Shoreline Analysis 

System. Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan 

metode analisis penginderaan jauh dan sistem informasi geografis. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan transformasi 

MNDWI sangat membantu dalam melihat batasan air terhadap daratan sehingga 

dalam menganalisis perubahan garis pantai dapat digunakan. Selanjutnya setelah 

dilakukan pengolahan menggunakan DSAS didapatkan hasil bahwa fenomena 

perubahan garis pantai di Kota Padang sangatlah dinamis.  

Fenomena dominan abrasi terjadi di Kota Padang pada rentang tahun 2000-

2005 dan 2015-2020, didapatkan informasi bahwa laju abrasi rata rata sebesar -3,40 

m/th pada rentang tahun 2000-2005 dan -3,58 m/th pada rentang tahun 2015-2020. 

Untuk fenomena dominan akresi terjadi pada rentang tahun 2005-2010 dan tahun 

2010-2015, dengan nilai laju akresi rata rata pada rentang tahun 2005-2010 sebesar 

3,51 m/th dan 2,39 m/th pada rentang tahun 2010-2015.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Garis Pantai adalah garis yang mempertemukan daratan dengan lautan yang 

dipengaruhi oleh adanya pasang surut air laut. Garis pantai terdiri dari garis surut 

terendah, pasang tertinggi dan tinggi muka air laut rata-rata. Garis pantai ini 

umumnya terus mengalami perubahan yang berlangsung secara terus menerus. 

Perubahan garis pantai terjadi secara dinamis bisa karena proses pengikisan 

daratan atau yang biasa disebut dengan abrasi maupun penambahan daratan yang 

biasa disebut dengan akresi. Proses ini terjadi dapat disebabkan oleh transport 

sedimen, pasang surut gelombang, arus, aktivitas manusia dan faktor penggunaan 

lahan (Arief dkk, 2011). 

Dampak dari perubahan garis pantai selain menimbulkan abrasi dan akresi 

juga mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat seperti dengan terjadinya abrasi 

dibeberapa daerah mengancam kawasan permukiman didaerah pesisir. Sehingga 

setiap perubahan garis pantai ini harus dipantau agar dapat meminimalisir setiap 

dampak yang ditimbulkan. 

Kota Padang memiliki aktivitas manusia cukup tinggi didaerah pesisir mulai 

dari kegiatan perikanan, pariwisata, Industri. Kota Padang memiliki topografi yang 

landai pada bagian utara dan cenderung pantai berbukit di bagian selatan. 

Keberadaan garis pantai sangatlah penting seperti perencanaan pembangunan dan 
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perlindungan wilayah pesisir dengan adanya penginderaan jauh dan sistem 

informasi geografis hal seperti ini dapat dipetakan serta dianalisis secara rinci. 

Kondisi Kota Padang menurut Khalawi Ah (Kepala Dinas Sumber Daya Air 

Sumatera Barat) pantai disepanjang Kota Padang terancam abrasi dikarenakan 

tingginya gelombang pasang. Pengamanan garis pantai di Kota Padang sudah 

dilakukan sejak 1968. Kondisi saat itu garis pantai sudah hilang sekitar 40 meter 

dari kondisi semula. Adanya permasalahan ini maka diperlukan tindakan lebih 

lanjut agar dapat menyelamatkan rumah penduduk disekitar pantai Kota Padang 

(Pusat Komunikasi Publik PUPR, 2007) 

Salah satu tindakan yang perlu dilakukan adalah pemantauan perubahan garis 

pantai dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh dan 

sistem informasi geografis (SIG). Pemanfaatan teknologi penginderaan jauh dalam 

analisis perubahan garis pantai ini diperlukan untuk mendeteksi dan menghitung 

perubahan dari suatu wilayah dengan rentang waktu tertentu. 

Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi penginderaan jauh yaitu dengan 

deteksi garis pantai menggunakan citra satelit Landsat. Citra Landsat yang dapat 

dipakai yaitu Landsat 7 dan 8. Kedua citra ini mempunyai resolusi spatial yang 

sama yaitu 30m serta nilai panjang gelombang kanal NIR yang tidak jauh berbeda 

seperti landsat 7 dengan panjang gelombang 0,772-0,898 dan Landsat 8 dengan 

Panjang gelombang 0,851-0,879.  

Dalam penginderaan jauh terdapat banyak metode dalam menganalisis 

perubahan garis pantai, salah satu contoh metode tersebut adalah NDWI atau 
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Normalized Difference Water Index. NDWI merupakan algoritma yang berguna 

untuk membedakan antara daratan dengan perairan pada citra satelit. Pada dasarnya 

NDWI menggunakan dua saluran nir-infared, dengan Panjang gelombang 0,86µ 

dan 1,24µ (Gao, 1996). 

Pengembangan terbaru dari metode NDWI ini dilakukannya modifikasi 

algoritma sehingga menghasilkan metode baru yaitu MNDWI atau Modified 

Normalised Difference Water Index, metode ini cukup efisien untuk mempertegas 

perbedaan antara daerah perairan dengan daerah urban. Dengan modifikasi dari 

NDWI terdahulu beberapa kekurangan keterbatasan seperti mendeteksi tanah dan 

bangun dapat diatasi. 

Selain teknologi penginderaan jauh juga dipakai sistem informasi geografis, 

tepatnya pemanfaatan teknologi Digital Shoreline Analysis System (DSAS). 

Sehingga keluaran dari berbagai garis pantai rentang waktu tahun 2000-2020 dapat 

diketahui fenomena serta nilai perubahannya. Jika nilai tersebut dapat dianalisis 

maka untuk kedepannya bisa diprediksi perubahan garis pantai yang akan terjadi. 

Jika semua informasi perubahan telah didapatkan tentu ini akan sangat 

berguna bagi stakeholder terkait dalam membangun perencanaan lingkungan yang 

lebih baik serta dengan pemanfaatan data penginderaan jauh dan sistem informasi 

geografi akan menjawab permasalahan beserta solusi kedepannya mengenai 

perubahan garis pantai di Kota Padang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukan mengenai masalah 

masalah terkait dengan perubahan garis pantai, maka didapatkan identifikasi 

masalah yaitu : 

1) Bagaimana penggunaan MNDWI dalam analisis perubahan garis pantai di 

Kota Padang ? 

2) Apa keunggulan dari MNDWI dalam melihat perubahan garis pantai ? 

3) Bagaimana perhitungan laju perubahan garis pantai dikota Padang dengan 

Digital Shoreline Analysis System (DSAS) ? 

4) Bagaimana perubahan garis pantai dikota Padang dari tahun 2000-2020 ? 

5) Berapa besaran perubahan garis pantai dikota Padang dari tahun 2000-2020 ? 

C. Batasan Masalah 

Agar masalah penelitian bertumpu pada titik tujuan penelitian maka batasan 

masalah difokuskan mengenai perubahan garis pantai dan penggunaan metode 

MNDWI serta pemanfaatan DSAS. 

D. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan maka peneliti merumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1) Bagaimana penggunaan MNDWI pada citra landsat 7 dan 8 untuk analisis 

perubahan garis pantai di Kota Padang ? 

2) Berapa besar laju perubahan garis pantai di Kota Padang tahun 2000-2020 

dengan Digital Shoreline Analysis System (DSAS) ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1) Mengetahui pemanfaatan metode MNDWI pada citra landsat 7 dan 8 untuk 

melihat perubahan garis pantai 

2) Mengetahui besaran laju perubahan garis pantai dengan pemafaatan Digital 

Shoreline Analysis System 

F. Manfaat Penelitian 

1) Bagi Penulis 

a) Menjadi salah satu syarat dalam mendapatkan gelar S1 dari program studi 

Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

2) Bagi Instansi 

a) Hasil perhitungan dapat menjadi bahan pertimbangan kebijakan dalam 

pengelolaan kawasan pesisir. 

b) Salah satu dasar perencanaan pengembangan wilayah berbasis 

pengelolaan kawasan pesisir sehingga dalam proses penyusunan RTRW 

dapat merusmuskan salah satu indikator perubahan garis pantai. 

c) Menjadi bahan evaluasi dalam pembangunan kawasan terbangun ataupun 

pemukiman terutama di sekitar garis pantai. 

3) Bagi Masyarakat 

a) Memberikan pengetahuan tentang perubahan garis pantai sehingga 

dampak dari pembangunan permukiman dapat dilakukan dengan baik 

tanpa harus terganggu oleh adanya proses perubahan garis pantai. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Garis Pantai 

Garis pantai adalah batas pertemuan dari daratan dengan bagian laut saat 

terjadi air laut pasang tertinggi. Garis ini bisa mengalami perubahan karena 

beberapa hal seperti abrasi dan sedimentasi disekitar pantai, pengikisan ini 

menyebabkan berkurangnya areal daratan, sehingga menyebabnya garis pantai 

mengalami perubahan. 

Proses perubahan garis pantai disebabkan oleh angin dan air yang bergerak 

dari suatu tempat ke tempat lain, mengikis tanah dan mengendapkannya pada 

suatu tempat secara berkelanjutan. Proses pergerakan gelombang datang pada 

sekitar pantai secara esensial berupa osilasi. Angin yang menuju pantai secara 

bersamaan dengan gerak gelombang menuju pantai berpasir secara tidak 

langsung mengakibatkan pergesekan antara gelombang dan dasar laut, sehingga 

terjadi gelombang pecah dan akhirnya membentuk turbulensi yang kemudian 

membawa material disekitar pantai termasuk mengakibatkan pengikisan pada 

daerah disekitar pantai. 

Proses perubahan pantai terdiri dari proses erosi dan akresi. Erosi yang 

terjadi pada sekitar pantai disebabkan oleh angkutan sedimen yang keluar 

ataupun pindah meninggalkan suatu daerah yang lebih besar dibandingkan 

dengan angkutan sedimen masuk, apabila terjadi sebaliknya maka yang akan 

terjadi adalah sedimentasi (Triatmodjo,1991). 
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Perubahan garis pantai dipengaruhi oleh interaksi antara angina, 

gelombang, arus, pasang urut, jenis dan karakteristik dari material pantai yang 

meliputi bentuk, ukuran partikel dan distribusinya disepanjang pantai sehingga 

mempengaruhi proses sedimentasi disekitar pantai. 

2. Sistem Informasi Geografi (SIG) 

Sistem informasi geografis adalah kumpulan yang terorganisir dari 

perangkat keras komputer, perangkat lunak, data geografis, metode, dan personil 

yang dirancang secara efisien untuk memperoleh, menyimpan, memperbaharui, 

memanipulasi, menganalisis, dan menampilkan semua bentuk informasi yang 

bereferensi geografis (ESRI,1996).  

Sistem informasi geografi merupakan istilah yang digunakan dalam 2 cara 

yang berbeda : pertama, untuk merujuk ke system yang terintegrasi perangkat 

keras komputer, perangkat lunak, data geografis digital dan bentuk lain dari IT, 

dan kedua, untuk pengaplikasian tertentu dari sistem tersebut dalam konteks 

organisasi tertentu, misalnya untuk melaksanakan operasi dan prosedur dari 

departemen perencanaan pemerintah daerah (Rideout, 1992 dalam walford, 

1999). Geographic Information System, selanjutnya disebut SIG, adalah sistem 

untuk pengelolaan, penyimpanan, pemprosesan atau manipulasi, analisis, dan 

penayangan data yang mana data tersebut secara spasial (Keruangan) terkait 

dengan muka bumi. 

3. Digital Shoreline Analysis Sytem 

Digital Shoreline Analysis System (DSAS) merupakan perangkat lunak 

yang digunakan untuk menghitung laju perubahan garis pantai dari waktu ke 
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waktu (Hakim et al, 2014). Parameter yang dibutuhkan dalam DSAS terdiri dari 

baseline yang merupakan garis acuan titik nol digunakan sebagai garis untuk 

mengukur perubahan garis pantai dan garis ini tidak termasuk dalam garis pantai, 

sedangkan shorelines yaitu garis pantai yang akan diukur perubahannya, 

transect adalah garis tegak lurus dengan baseline yang membagi pias-pias pada 

garis pantai.  

4. Penginderaan Jauh 

Penginderaan Jauh adalah suatu ilmu dan seni memperoleh data serta 

informasi dari suatu objek dipermukaan bumi dengan menggunakan alat yang 

tidak berhubungan secara langsung dengan objek yang dikaji (Lillesand dan 

Kiefer, 1979). Jika disimpulkan penginderaan jauh merupakan ilmu dan seni 

untuk mengindera maupun menganalisi permukaan bumi dari jarak yang jauh, 

dimana perekaman dilakukan di udara atau di angkasa dengan menggunakan 

sebuah alat (sensor) dan wahana. 

Penginderaan Jauh terdiri dari 4 sistem komponen dasar yaitu target, 

sumber energi, alur transmisi, dan sensor. Komponen dalam sistem ini saling 

bekerja sama untuk mengukur dan mencatat informasi dari target. Sumber energi 

yang menyinari atau memancarkan energi elektromagnetik pada target mutlak 

diperlukan. Energi yang berinteraksi dengan target sekaligus berfungsi sebagai 

media untuk meneruskan informasi kepada sensor. Sensor adalah sebuah alat 

yang mengumpulkan dan mencatat radiasi elektromagnetik. 
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5. Modified Normalised Difference Water Index (MNDWI) 

MNDWI adalah metode atau algoritma dalam pengolahan data 

penginderaan jauh, metode ini cukup effisien untuk mempertegas perbedaan 

antara perairan dan urban area. Algoritma MNDWI merupakan modifikasi dari 

algoritma NDWI terdahulu yang memiliki keterbatasan hanya dapat 

memisahkan antara perairan dan vegetasi namun untuk mendeteksi tanah dan 

bangunan sangat terbatas.  

𝑁𝐷𝑊𝐼 =  
𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛−𝑁𝐼𝑅

𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛+𝑁𝐼𝑅
 (McFeeters, 1996) 

Keterangan : 

NDWI = Indeks tingkat kebasahan  

Green = Nilai reflektan kanal hijau 

NIR = Nilai reflektan kanal infra merah dekat 

 

Sehingga dikembangkan algoritma modifikasi yaitu MNDWI. Band yang 

digunakan dalam algoritma MNDWI adalah band dengan panjang gelombang 

0,52-0,60 mikrometer dan band dengan panjang gelombang 1,55-1,75 

mikrometer (Gautam et al, 2015). MNDWI memiliki tingkat akurasi 99,85% 

dalam mengekstark informasi dari kawasan perairan (Xu, 2006). Nilai Panjang 

gelombang band tersebut digunakan sebagai acuan dalam menentukan band 

yang akan digunakan. 

𝑀𝑁𝐷𝑊𝐼 =  
𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛−𝑀𝐼𝑅

𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛+𝑀𝐼𝑅
    (Xu,2006)  

Keterangan : 

MNDWI = Indeks tingkat kebasahan (Modifikasi NDWI) 

Green = Nilai reflektan kanal hijau  

MIR = Inframerah gelombang pendek 
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B. Penelitian Relevan 

Meneruskan penelitian Nanin Anggraini (2017) mengenai perubahan garis 

pantai menggunakan metode NDWI dalam melakukan klasifikasi batas garis 

pantai, metode ini merupakan metode lama dan sekarang diperbarui oleh metode 

modifikasi yang bernama MNDWI. Hasil dari penelitian Arief Wicaksono 

(2019) metode MNDWI didapatkan akurasi lebih tinggi dalam klasifikasi batas 

air terhadap tanah, permukiman dan vegetasi. Sehingga disimpulkan metode dari 

MNDWI yang dipakai Arief Wicaksono (2019) lebih cocok dalam penelitian ini 

karena wilayah kajian berada dikawasan urban. 

Merujuk kepada beberapa penelitian sebelumnya yang membahas 

perubahan garis pantai dengan teknologi penginderaan jauh. Teknologi yang 

menjadi fokus yaitu transformasi MNDWI untuk menentukan klasifikasi batas 

air dan daratan sehingga didapatkan informasi garis pantai. Metode DSAS 

digunakan untuk menghitung laju perubahan garis pantai, yang sebelumnya telah 

dilakukan penelitian oleh Masaji Faiz (2017) dan Ladisa Syahrani (2019) untuk 

menghitung laju perubahan garis pantai. Melalui kombinasi dari penelitian 

penelitian sebelumnya diharapkan menjadi pembaruan metode dalam 

menganalisis perubahan garis pantai. 
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Tabel 1. Daftar Penelitian Relevan 

No Nama Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Masaji Faiz 

Dani Agus 

Setiani 

(2017) 

Deteksi 

Perubahan 

Garis Pantai 

Menggunakan 

Digital 

Shoreline 

Analysis 

System 

(DSAS) Di 

Pesisir Timur 

Kabupaten 

Probolinggo, 

Jawa Timur 

Kuantitatif Pemantauan garis pantai 

dapat dilakukan 

menggunakan metode 

Digital Shoreline 

Analysis System 

(DSAS). Pengamatan 

garis pantai mengambil 

rentang waktu selama 52 

tahun menggunkan data 

1964, 1979, 1989, 1996, 

2006 dan 2016. Dengan 

tujuan penelitian untuk 

mengetahui trend 

perubahan garis pantai 

selama kurun waktu 52 

tahun dan memprediksi 

Menggunakan metode 

DSAS dan melihat trend 

perubahan garis pantai. 

Peneliti didalam artikel ini 

tidak memakai 

transformasi citra hanya 

menggunakan digitasi on 

screen. Wilayah kajian 

juga berbeda yaitu pada 

peneliti mengkaji Pesisir 

Timur Kabupaten 

Probolinggo, Jawa Timur. 
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perubahan garis pantai 

yang akan terjadi 

mendatang 

menggunakan DSAS. 

2. Nanin 

Aggraini 

(2017) 

Analisis 

Perubahan 

Garis Pantai 

Ujung 

Pangkah 

Dengan 

Menggunakan 

Metode Edge 

Detection 

Dan 

Normalized 

Difference 

Water Index 

Kuantitatif Filter edge detection 

digunakan sangat baik 

untuk menyajikan 

penampakan obyek yang 

sangat bervariasi pada 

citra sehingga dapat 

dibedakan dengan 

mudah. Sedangkan 

NDWI mampu 

memisahkan antara 

daratan dan perairan 

dengan jelas sehingga 

memudahkan dalam 

analisis garis pantai. 

Kesamaan dalam mengkaji 

perubahan garis pantai. 

Peneliti pada artikel ini 

menggunakan transformasi 

NDWI sedangkan 

penelitian ini memakai 

MNDWI yang merupakan 

pembaruan metode NDWI 

dalam mengekstrak citra 

untuk melihat batasan air 

dan daratan. Wilayah 

kajian juga berbeda yaitu 

pada peneliti mengkaji 

daerah Pantai Ujung 

Pangkah. 
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3, Ladisa 

Syaharani 

(2019) 

Analisis 

Perubahan 

Garis Pantai 

Kabupaten 

Padang 

Pariman Dan 

Kota 

Pariaman 

Tahun 1988-

2018 

Menggunakan 

Digital 

Shoreline 

Analysis 

System 

(DSAS) 

Kuantitatif Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa laju 

abrasi ditahun 1988-2003 

mencapai -2.49m/th 

dengan dengan rata-rata 

jarak perubahan garis 

pantai yaitu -37.99 m 

sementara laju akresi 

yang terjadi sebesar 1.42  

m/th dengan rata-rata 

jarak perubahan garis 

pantai 21.70 m. Tahun 

2003-2018 laju abrasi 

yang terjadi yaitu -2.73 

m/th dengan jarak 

perubahan garis pantai -

41.86 m. Tahun 1988-

2018 besar laju abrasi 

yang terjadi yaitu -1.94 

Kesamaan dalam 

menggunakan metode 

DSAS dan mengkaji 

perubahan garis pantai. 

Peneliti didalam artikel ini 

tidak memakai 

transformasi citra dalam 

proses klasifikasi garis 

pantai, hanya memakai 

digitasi on screen untuk 

mendapatkan informasi 

garis pantai. Wilayah 

kajian juga berbeda yaitu 

pada peneliti mengkaji 

daerah pesisir Kabupaten 

Padang Pariaman dan Kota 

Pariaman. 
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m/th dengan rata-rata 

jarak perubahan garis 

pantai -59.32 m. Laju 

akresi pada tahun 2003-

2018 dan 1988-2018 

yaitu sebesar 1.03 m/th 

dan 0.81 m/th dengan 

rata-rata jarak perubahan 

garis pantai sebesar 

15.80 m dan 24.88 m. 2) 

Luas abrasi tahun 

19882003 yaitu 140.84 

ha, 2003-2018 seluas 

211.35 ha, dan 1988-

2018 seluas 305.12 ha. 

Luas akresi tahun 1988-

2003 yaitu 54.35 ha, 

2003-2018 seluas 9.83 
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ha, dan 2003-2018 seluas 

17.24 ha 

4. Arief 

Wicaksono 

(2019) 

Akurasi 

Geometri 

Garis Pantai 

Hasil 

Transformasi 

Indeks Air 

Pada 

Berbagai 

Penutup lahan 

di Kabupaten 

Jepara 

Kuantitatif Penelitian ini 

menghitung akurasi 

geometri garis pantai 

menggunakan 

transformasi NDWI, 

MNDWI, dan AWEI 

pada penutup lahan 

berbeda. Panjang dan 

nilai akurasi geometri 

garis pantai dari masing-

masing indeks air 

bervariasi disebabkan 

oleh variasi kondisi citra, 

karakteristik saluran 

yang digunakan dalam 

formula indeks air, dan 

piksel campuran. 

Salah satu metode yang 

dipakai peneliti didalam 

artikel ini juga 

menggunakan transformasi 

MNDWI. 

Peneliti pada artikel ini 

hanya fokus mengkaji 

akurasi geometri garis 

pantai pada penutup lahan 

yang berbeda, tidak 

membahas laju pergerakan 

perubahan garis pantai dan 

pemakaian metode DSAS. 

Wilayah kajian juga 

berbeda yaitu pada peneliti 

mengkaji daerah 

Kabupaten Jepara. 
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Keunggulan masing-

masing indeks air dalam 

ekstraksi garis pantai 

pada penutup lahan 

diketahui dari akurasi 

geometri yang tinggi 

(RMSE rendah), 

sedangkan akurasi 

geometri rendah (RMSE 

tinggi) menunjukkan 

keterbatasan dari indeks 

air.  

5. Yulia Nanda 

(2020) 

Monitoring 

Perubahan 

Garis Pantai 

di Kota 

Padang 

Periode tahun 

1988-2018 

Kuantitatif Terjadi dinamika 

perubahan garis pantai di 

Kota Padang tahun 1988 

– 2018. Pada tahun 1988 

– 1998 pantai di Kota 

Padang mengalami 

abrasi sebesar 47,90 ha. 

Kesamaan dalam mengkaji 

perubahan garis pantai, 

dan lokasi penelitian yang 

sama yaitu di Kota 

Padang. 

Peneliti didalam artikel ini 

tidak memakai 

transformasi citra dan 

metode DSAS, langsung 

menggunakan threshold 

dan band ratio serta 

digitasi on screen. 



 

17 
 

Menggunakan 

Citra Landsat 

Pada tahun 1998 – 2008 

pantai di Kota Padang 

mengalami akresi 

sebesar 79,37 ha. Pada 

tahun 2008 – 2018 pantai 

di Kota Padang juga 

mengalami akresi 

sebesar 61,84 ha. Metode 

yang dipakai dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan threshold 

dan band ratio, 

gabungan dari 2 

pendekatan ini 

menghasilkan citra 

binneri. 

6. Hanqiu Xu 

(2006) 

Modification 

of normalised 

Kuantitatif Indeks perancanangan 

algoritma MNDWI 

Transformasi yang dipakai 

dalam penelitian ini 

Peneliti didalam penelitian 

ini berfokus pada 
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difference 

water index 

(NDWI) to 

enhance open 

water features 

in remotely 

sensed 

imagery. 

berfungsi untuk 

memaksimalkan 

pemantulan air dengan 

menggunakan panjang 

gelombang hijau, 

meminimalkan pantulan 

rendah NIR oleh fitur air 

dan memanfaatkan 

reflektansi tinggi NIR 

oleh vegetasi dan fitur 

tanah. Perhitungan 

MNDWI akan 

menghasilkan 3 temuan : 

(1) Air akan memiliki 

nilai positif yang lebih 

besar daripada di NDWI 

karena menyerap lebih 

banyak cahaya MIR 

daripada cahaya NIR, (2) 

berfungsi untuk melihat 

batasan daratan dan 

wilayah perairan, sehingga 

memiliki kesamaan tujuan 

penelitian. Serta pada 

skripsi ini memakai rumus 

transformasi dari 

penelitian ini. 

pengembangan indeks 

transformasi MNDWI, 

berbeda dengan skripsi ini 

yang berfokus pada 

ekstraksi informasi garis 

pantai serta perhitungan 

perubahan laju garis 

pantai. 
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Tanah dan lahan 

terbangun akan memiliki 

nilai negatif, (3) Daratan 

dan vegetasi masih akan 

memiliki nilai negative 

karena daratan 

memantulkan cahaya 

MIR lebih besar daripada 

NIR. 

7. Karim 

Nassar 

(2018) 

Shoreline 

change 

detection 

using DSAS 

technique: 

Case of North 

Sinai coast, 

Egypt.  

Kuantitatif Penelitian ini berfokus 

pada deteksi perubahan 

garis pantai di sepanjang 

pantai Sinai utara di 

Mesir menggunakan 

sistem informasi 

geografis dan DSAS 

selama periode yang 

telah berlalu 

dari 1989 hingga 2016.  

Kesamaan didalam 

penelitian ini yaitu 

penggunaan Digital 

Shoreline Analysis System 

(DSAS) dan menghitung 

nilai perubahan garis 

pantai yang terjadi. 

Perbedaan yang 

berdasarkan pada artikel 

penelitian ini dengan 

skripsi yang dilakukan 

adalah lokasi penelitian, 

serta data pendukung yang 

digunakan seperti data 

oseanografi dan visualisasi 

peta. 
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Hasil LRR menjelaskan 

bahwa pantai barat teluk 

dataran El-Tinah telah 

mengalami 

fitur yang sangat dinamis 

dengan tingkat erosi rata-

rata −8,17 m / tahun. 

Telah terjadi pergeseran 

litoral 

didorong oleh arus 

sepanjang pantai ke arah 

timur menuju sisi timur 

teluk yang akan 

bertambah dengan rata-

rata 

tingkat +4,28 m / tahun.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Hasil dari pengolahan didapatkan nilai pembeda atau penunjuk suatu 

objek, apabila nilai MNDWI >0 maka menandakan wilayah tersebut 

merupakan daratan dan apabila nilai MNDWI <0 maka wilayah tersebut 

dapat dikatakan perairan, atau mempunyai kandungan air yang cukup 

tinggi. Dapat disimpulkan berdasarkan temuan dari penelitian yang 

dilakukan menggunakan transformasi MNDWI dapat digunakan dengan 

baik dalam melihat batasan air dan daratan sehingga berguna dalam 

melihat perubahan garis pantai di Kota Padang pada rentang tahun 2000-

2020. Penelitian ini memperkuat apa yang telah ditemukan oleh Xu 

(2006). Penggunaan Transformasi MNDWI sangat membantu dalam 

melihat batasan air daratan sehingga dalam menganalisa perubahan garis 

pantai dapat digunakan, seperti yang telah dilakukan penelitian 

sebelumnya oleh Xu didapatkan akurasi sebesar 99,85%.  

2. Fenomena perubahan garis pantai di Kota Padang sangatlah dinamis dan 

dipengaruh oleh banyak faktor. Dikatakan dinamis karena disetiap rentang 

waktu ada perbedaan fenomena dominan yang terjadi, seperti pada rentang 

tahun 2000-2005 fenomena dominan yang terjadi adalah abrasi berbeda 

dengan rentang tahun 2005-2010 fenomena dominan yang terjadi yaitu 

akresi hingga sampai rentang tahun 2010-2015, masuk direntang tahun 

2015-2020 fenomena perubahan garis pantai dominan berubah menjadi 
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abrasi pantai. Sehingga disimpulkan fenomena perubahan garis pantai di 

Kota Padang sangatlah dinamis dan berubah sesuai faktor pendukungnya. 

Fenomena dominan abrasi terjadi di Kota Padang pada rentang tahun 

2000-2005 dan 2015-2020, laju abrasi rata rata sebesar -3,40 m/th pada 

rentang tahun 2000-2005 dan -3,58 m/th pada rentang tahun 2015-2020. 

Untuk fenomena akresi terjadi pada rentang tahun 2005-2010 dan tahun 

2010-2015, dengan nilai laju akresi rata rata pada rentang tahun 2005-2010 

sebesar 3,51 m/th dan 2,39 m/th pada rentang tahun 2010-2015. Nilai ini 

didapatkan dari pengolahan ekstraksi informasi garis pantai yang dihitung 

menggunakan Digital Shoreline Analysis System (DSAS). 

B. Saran 

Penelitian ini lebih menekankan bagaimana teknologi penginderaan jauh 

dapat dipakai untuk pengamatan perubahan garis pantai, namun juga terdapat 

beberapa kekurangan seperti terbatasnya citra yang dipakai disebabkan oleh 

gangguan atmosferik yang terdapat di wilayah kajian, sehingga harus mengambil 

opsi citra rentang bulan tertentu untuk dilakukan pengolahan, selain itu perlu 

ditambah data oseanografi seperti data pasang surut, arus laut, arah angin dll. Data 

morfologi juga dibutuhkan agar hasil yang didapat lebih detail lagi. Penelitian ini 

hanya menggunakan data sekunder dengan maksud untuk menjelaskan bahwa 

transformasi MNDWI saat ini bisa digunakan dalam melihat perubahan garis 

pantai, namun sebaiknya juga dilakukan uji akurasi langsung kelapangan. 

Diharapkan untuk peneliti kedepannya dapat memperbaiki atau mengkoreksi hasil 

dari pengolahan yang dilakukan dalam penelitian ini. Penelitian perubahan garis 
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pantai sangat berguna bagi pemerintah kedepannya, untuk mengamati dinamika 

perubahan garis pantai karena diketahui bersama bahwa kota Padang merupakan 

ibukota Provinsi Sumatera Barat mempunyai peranan penting sebagai ibukota 

provinsi sehingga sedikit saja mengalami perubahan dinamika garis pantai akan 

mempengaruh situasi yang terdapat di Kota Padang terutama perubahan luas 

wilayah. 
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